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Abstrak: Pengembangan Model Bimbingan Klasikal untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa SMP. Penelitian ini bertujuan mengembangkan model
bimbingan klasikal untuk meningkatkan motivasi belajar siswa SMP di Kulon
Progo Yogyakarta dan mengetahui efektivitas modelnya. Pendekatan penelitian
adalah Research and Development dengan subjek penelitian siswa dan guru bimbingan
dan konseling. Metode pengumpulan data adalah angket bimbingan klasikal dan in-
ventori motivasi belajar. Analisis data menggunakan uji t dan deskriptif. Bimbingan
klasikal dilaksanakan melalui interaksi edukatif, menggunakan metode ceramah,
tanya jawab, diskusi, media film, LCD, hand out, papan tulis, terjadwal sepuluh
pertemuan, disusun satuan layanan dengan topik delapan faktor instriksik motivasi
belajar siswa. Uji efektivitas model menggunakan pretest dan posttest motivasi belajar
siswa. Secara keluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan klasikal
efektif digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa SMP di Kulon Progo
dengan kontribusi peningkatan 44,99%.

Kata Kunci: bimbingan klasikal, motivasi belajar

Abstract: Developing Model of Classroom Guidance to Improve Learning
Motivation of Junior High School Students. This study aims at developing
model of classroom guidance for improving learning motivation and measuring its
effectiveness in increasing learning motivation of students of Junior High Schools
in Kulon Progro, Yogyakarta. The study is Research and Development. The subjects
involve students and Guidance and Counseling teachers. The data were collected
using questionnaires of classroom guidance and an inventory of learning motivation,
and analyzed descriptively and through T-test. The classroom guidance was
conducted through educative interaction, delivered through lectures comprising
guestion — answer and discussion. The guidance utilized film media, LCD, handout
and whiteboard. It was scheduled for 10 sessions, within 8 units of classroom guidance
services. The model was examined for its effectiveness using pretest and posttest of
learning motivation. Overall, the finding shows that the classroom guidance is
effective in improving learning motivation of students of Junior High Schools in
Kulon Progo Yogyakarta with 44.99% rise.
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PENDAHULUAN

Siswasebagaimakhlukindividu dan
sosial tidak dapat dipisahkan, bersifat
unik dan dinamis dalam kehidupan se-
hari-hari, memiliki perbedaan antara
siswa satu dengan lain, memiliki po-
tensi untuk tumbuh dan berkembang
sesuai situasi dan kondisi serta peng-
alaman belajar yang diperolehnya, mem-
punyai tujuan belajar dan ingin men-
capai hasil belajar yang maksimal, mem-
punyai keterbatasan diri sehingga per-
lu memperoleh bantuan. Hasil belajar
siswa diharapkan sebagaimana tujuan
pendidikan, yaitu terbentuknya manu-
sia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mu-
lia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, man-
diri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab
(UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003).
Schunk & Pajares (2005; Harpine: 2008)
mengemukakan bahwa individu me-
rupakan produk atau hasil dari suatu
lingkungan, tetapi mereka juga men-
ciptakan dan menginterpretasikan pe-
ngalaman lingkungan mereka dengan
cara belajar. Seorang individu pada ha-
kikatnya memiliki hasrat pribadi untuk
belajar (Sternberg, 2000; Harpine: 2008).
Santrock dan Yussen (1994) mengemu-
kakan bahwa belajar merupakan se-
buah perubahan yang relatif bersifat
permanen karena adanya pengalaman,
dan dalam proses belajar ada perubah-
an yang menetap pada diri seseorang
berkaitan aspek kognitif, afektif, psiko-
motorik, dan konasi. Perubahan peri-
laku akibat belajar dapat bersifat po-
sitif, fungsional, bertujuan, dan meli-
batkan seluruh aspek perilaku.

Proses dan hasil belajar siswa ter-
dapat banyak faktor yang mempenga-
ruhinya antara lain minat melajar, mo-
tivasi belajar, bakat, metode dan alat
belajar, kondisi lingkungan belajar, per-
hatian orang tua, fasilitiasi guru, dan
teman pergaulan. Muhibbinsyah (1997)
mengemukakan 3 macam faktor-faktor
yang mempengaruhi belajar, yaitu fak-
tor internal, eksternal dan pendekatan
belajar. Faktor-faktor tersebut berpe-
ngaruh terhadap proses dan pencapai-
an hasil belajar. Siswa yang memiliki
motivasi belajarnya tinggi, maka tanpa
disuruhpun siswa akan belajar secara
giatdan sungguh-sungguh. Dalam kait-
annya dengan prestasi belajar, hasil pe-
nelitian Tukija (2006) menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara motivasi belajar
dengan prestasi belajar, dalam arti bah-
wa siswa yang memiliki motivasi bela-
jar tinggi akan cenderung dapat memi-
liki hasil belajar yang tinggi pula.
Ibrahim (1996:27-29) menyatakan bah-
wa dalam kegiatan belajar diperlukan
unsur motivasi, dan motivasi adalah
suatu proses kontinyu dimana sese-
orang mempertahankan perhatian untuk
keberhasilan dalam kegiatan belajar
yang sedang berlangsung. Salkind (2008:
687) memaknai motivasi sebagai arah
atau petunjuk serta energi penggerak
dari suatu tingkah laku. Motivasi ber-
fungsi menimbulkan, mendasari, meng-
arahkan suatu perbuatan, dan motivasi
juga dapat menentukan baik tidaknya
dalam mencapai tujuan, sehingga se-
makin besar motivasinya akan semakin
besar pula kesuksesannya (Ahmadi
dan Suprayono, 2003:83). Wlodkowsky
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(Prasetya dkk, 1985) mengemukakan
bahwa motivasi merupakan suatu kon-
disi yang menyebabkan atau menim-
bulkan perilaku tertentu dan yang
memberi arah dan ketahanan pada
tingkah laku tersebut.

Motivasi belajar siswa beragam, da-
pattinggi, sedang, dan rendah. Suzanne
Hidi; Judith M. Harackiewicz (2007)
mengemukakan bahwa motivasi be-
lajar rendah disebabkan oleh pekerjaan
atau tugas-tugas sekolah yang terlalu
sulit, tuntutan guru dan orang tua yang
terlalu tinggi, kegiatan non akademik
yang lebih menarik dan menantang.
Hamzah B Uno (2008) dan Arden N.
Frandsen (Baharudin, 2007) mengemu-
kakan bahwa motivasi belajar dipenga-
ruhi oleh faktor instriksik dan ekstrin-
sik. Tinggi rendahnya motivasi belajar
siswa berdampak pada proses dan
hasil belajar. Untuk itu, perlu kiranya
adanya upaya untuk meningkatkan
motivasi belajar, agar proses dan hasil
belajar dapat dicapai secara optimal.
Permalasahan motivasi belajar dirasa-
kan sebagai suatu permasalahan dalam
pendidikan, namun diyakini bahwa da-
pat diselesaikan. Perubahan motivasi
belajar dapat terjadi manakala terdapat
stimulus yang disiapkan dan adanya
respons positif dari siswa.

Pemahaman secara mendalam ten-
tang diri siswa dapat membantu ke-
tepatan dalam memberikan bantuan,
semakin mendalam pemahaman ter-
hadap diri siswa maka akan semakin
tepat bantuan diberikan. Bimbingan
dan konseling merupakan suatu proses
pemberian bantuan secara ilmiah, me-
miliki pendekatan, teknik dan strategi
serta bidang layanan untuk membantu
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siswa mencapai kemandirian dalam ke-
hidupannya. Salah satu strategi bim-
bingan dan konseling adalah bombing-
an klasikal (PMPTK, 2007). Menurut
Geltner dan Clark (2005) bimbingan
klasikal (classroom guidance) merupakan
bagian yang penting diberikan dalam
kurikulum bimbingan, yaitu sekitar 25%
sampai dengan 35%. Layanan bimbing-
an klasikal merupakan cara yang pa-
ling efektif dalam mengidentifikasi sis-
wa yang membutuhkan perhatian eks-
tra (Myrick, 2003; Geltner dan Clark,
2005). Dalam kaitannya dengan penger-
tian bimbingan klasikal, Gysber &
Henderson (1998) menyatakan bahwa
bimbingan klasikal merupakan bentuk
kegiatan yang diselenggarakan dalam
guidance curriculum. Meskipun kuriku-
lum bimbingan merupakan inti dari ke-
giatan layanan, namun hanya terdapat
24% studi yang dilakukan pada area
ini. Review terhadap 12 hasil studi yang
dilakukan oleh Whiston & Sexton ten-
tang bimbingan klasikal menunjukkan
bahwa: delapan studi yang meneliti
tentang keberhasilan bimbingan klasi-
kal dalam meningkatkan harga diri (self
esteem) dan konsep diri (self concept).
Satu dari dua belas penelitian tersebut
menunjukkan keefektifan bimbingan
klasikal (Gerler & Anderson, 1986;
Lapan, Gysbers, Hugley & Arni, 1993;
Akos, 2007), dan dua studi diketahui
secara spesifik yang meneliti tentang
bimbingan klasikal di Sekolah Menengah
Atas dan satu studi di Sekolah Me-
nengah Pertama. Bimbingan klasikal
merupakan cara yang efektif bagi guru
bimbingan dan konseling atau konselor
dalam memberikan informasi dan atau
orientasi kepada siswa tentang program
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layanan yang ada di sekolah, program
pendidikan lanjutan, keterampilan be-
lajar, selain itu layanan bimbingan kla-
sikal dapat digunakan sebagai layanan
preventif (Committee for Children,
1992; Akos, 2007). Bimbingan klasikal
merupakan bagian yang memiliki porsi
terbesar dalam layanan Bimbingan dan
Konseling, serta merupakan layanan
yang efisien, terutama dalam me-
nangani masalah rasio jumlah konseli
dan konselor.

Ruang lingkup layanan bimbing-
an klasikal dapat meliputi belajar, pri-
badi, sosial, dan karir. Dalam layanan
bimbingan klasikal akan terjadi hu-
bungan timbal balik antara guru bim-
bingan dan konseling atau konseling
dengan siswa atau konseli. Hubungan
timbal balik diharapkan terjadinya in-
teraksi edukatif dalam arti mengan-
dung makna mendidik dan membim-
bing. Hal tersebut menjadi fakta dan
gambaran yang menarik untuk me-
lakukan penelitian lebih lanjut dalam
kaitannya peningkatan salah satu fak-
tor yang mempengaruhi suatu aktivitas
belajar siswa yaitu motivasi belajar.
Kaitannya dengan layanan bimbingan
belajar, terdapat beberapa data pendu-
kung lain yang diperoleh oleh peneliti
dalam studi pendahuluan. Mulyani
(2003) dalam penelitiannya menunjuk-
kan bahwa terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara layanan
informasi bimbingan belajar dengan
minat belajar, dalam arti bahwa se-
makin tinggi layanan bimbingan bela-
jar yang diberikan maka semakin tinggi
minat belajar siswa. Sumartono (2003),
dalam penelitiannya menunjukkan bah-
wa semakin efektif layanan bimbingan

kelompok belajar yang diberikan, maka
akan semakin tinggi motivasi belajar
para siswa.

Paparan tersebut memberikan du-
kungan perlu adanya pengembangan
model layanan bimbingan klasikal un-
tuk meningkatkan motivasi belajar sis-
wa yang efektif dan efisien. Hal ini
mengingat bahwa rasio jumlah siswa
dibanding guru bimbingan dan konse-
ling atau Konselor pada satuan pen-
didikan 1:150. Studi pendahuluan me-
nunjukkan bahwa rasio guru bimbing-
an dan konseling : siswa / konseli = 1 :
180, sedangkan idealnya 1 : 100. Bila la-
yanan individual diterapkan bagi se-
mua siswa, maka memerlukan waktu
sangat lama untuk memberikan setiap
siswa, bahkan selama satu semester be-
lum tentu semua siswa mendapat sen-
tuhan dari Guru Bimbingan dan Kon-
seling secara penuh.

Atas dasar paparan tersebut diatas,
secara umum permasalahan pokok
yang ingin dijawab melalui penelitian
ini adalah *“Bagaimanakah model bim-
bingan klasikal yang dapat meningkat-
kan motivasi belajar siswa SMP Negeri
di Kulon Progo Daerah Istimewa Yog-
yakarta?” dan “Seberapa besar efektivi-
tas model bimbingan klasikal yang da-
pat meningkatkan motivasi belajar sis-
wa SMP Negeri di Kulon Progo Daerah
Istimewa Yogyakarta?”

METODE

Penelitian ini menggunakan pende-
katan Research & Development. Borg &
Gall, (1983) mengemukakan bahwa Re-
search & Development digunakan dalam
pengembangan dan validasi suatu pro-
duk atau model pendidikan. Tahap-
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tahap penelitian Research & Development
sebagaimana dikemukakan oleh Suk-
madinata (2010) meliputi (1) studi pen-
dahuluan; (2) pengembangan model;
dan (3) uji model. Subjek penelitian ini
adalah siswa SMP dan Guru bimbingan
dan konseling di Kulon Progo Yogya-
karta, dengan teknik pengambilan sam-
pel purposive random sampling. Teknik
pengumpulan data yang digunakan
adalah angket untuk mengumpulkan
pelaksanaan bimbingan klasikal di se-
kolah dan motivasi belajar siswa. Data
tersebut dianalisis secara deskriptif-na-
ratif untuk memperoleh pemahaman
terhadap hasil studi pendahuluan, pe-
ngembangan dan validasi model. Efek-
tivitas model bimbingan klasikal untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa
SMP dilakukan uji perbedaan rata-rata,
yaitu uji-t (t-test).

Tahap 1: Studi Pendahuluan

Pada tahapan ini peneliti melakukan
assesmen kebutuhan dengan cara me-
lakukan studi pustaka untuk menelaah
konsep bimbingan klasikal dan motivasi
belajar, dan menyusun instrumen pe-
ngumpulan data tentang pelaksanaan
bimbingan klasikal dan motivasi belajar
siswa. Kajian faktor-faktor yang mem-
pengaruhi motivasi belajar siswa dilaku-
kan sebagai dasar dalam pengembang-
an instrumen motivasi belajar. Dalam
bimbingan klasikal dikaji tentang unsur-
unsur dalam pelaksanaan bimbingan
klasikal. Informasi penelitian diperoleh
dari 8 SMP di kabupaten Kulon Progo.

Tahap Il : Pengembangan Model
Pada tahapan ini peneliti menyusun
rancangan model hipotetik dan pandu-
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an bimbingan klasikal untuk mening-
katkan motivasi belajar siswa Sekolah
Menengah Pertama di Kabupaten Kulon
Progo. Berdasarkan kajian teoretis dan
analisis data empiris tentang bimbing-
an klasikal dan motivasi belajar, maka
dirumuskan model dan panduan ope-
rasional bimbingan klasikal untuk me-
ningkatkan motivasi belajar siswa. Sa-
jian model meliputi rasional, tujuan,
kompetensi konselor, langkah-langkah,
evaluasi dan indikator keberhasilan,
struktur dan isi intervensi. Sedangkan
panduan berisi komponen model di-
tambah materi intervensi yang disaji-
kan dalam bentuk satuan layanan bim-
bingan klasikal yang meliputi: bidang
layanan, pokok bahasan, materi, tuju-
an, fungsi, subjek, waktu, jam, kegiatan
konselor, kegiatan siswa, metode, alat/
media, evaluasi, dan uraian pokok ma-
teri.

Sebagai langkah lanjut pada tahap-
an ini adalah dilakukan pengujian ra-
sional kelayakan model oleh pakar dan
uji keterbacaan oleh guru bimbingan
dan konseling dalam bentuk focus group
discussion. Pada tahap ini dikaji pula
tentang desain model dan rancangan
implementasi pelaksanaan, dan diakhiri
dengan evaluasi dan refleksi untuk
memperoleh umpan balik yang diper-
gunakan untuk melakukan revisi.

Tahap 111 : VValidasi Model

Pada tahapan ini, peneliti melaku-
kan uji efektivitas model dengan meng-
gunakan metode kuasi eksperimen pola
pretest posttest (McMillan & Schumacher,
2001:330). Uji efektivitas model dilaku-
kan pretest tentang motivasi belajar
siswa, baik pada kelompok eksperimen
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maupun kelompok kontrol, dilanjutkan
treatment/intervensi menggunakan stra-
tegi bimbingan klasikal dengan materi
motivasi belajar dan diakhiri posttest.
Uji efektivitas dilakukan dengan cara
membandingkan rerata skor motivasi
belajar antara pretest dengan posttest da-
lam kelompok eksperimen, memban-
dingkan rerata skor motivasi belajar an-
tara pretest dengan posttest dalam ke-
lompok kontrol, dan membandingkan
rerata skor motivasi belajar antara
pretest dengan posttest dalam kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.
Hasil uji efektivitas merupakan dasar
untuk validasi model dalam merumus-
kan atau merekomendasi model akhir
yang telah teruji.

HASIL

Gambaran Layanan Bimbingan Klasi-

kal di SMP di Kulon Progo

Pelaksanaan bimbingan klasikal

pada SMP di Kulon Progo dapat di-

sajikan sebagai berikut.

= Pelaksanaan diketahui 50% Guru BK
selalu memberikan bimbingan klasi-
kal, 15% hampir selalu, 20% kadang-
kadang, 5% hampir tidak pernah,
dan 5 % tidak pernah.

= Jadwal pemberian bimbingan klasi-
kal adalah 60% selalu sesuai jadwal,
20% hampir selalu sesuai jadwal,
dan 15% kadang-kadang sesuai jad-
wal.

= Materi layanan diketahui sebanyak
65% Guru BK selalu menyusun sa-
tuan layanan sebelum memberi la-
yanan Bimbingan klasikal, 20% guru
yang hampir selalu dan 15% guru
yang kadang-kadang menyusun sa-
tuan layanan. Materi disusun ber-

dasarkan hasil need assesment oleh
guru diketahui sebanyak 40% guru,
20% hampir selalu, dan 40% yang
lain masuk dalam kategori kadang-
kadang.

Dalam menyusun satuan layanan
berdasarkan Standar Kompetensi Ke-
mandirian Siswa, sejumlah 60% guru
(15% hampir selalu dan 25% kadang-
kadanng), atas dasar keinginan sen-
diri (25% selalu, 10% hampir selalu,
25% kadang-kadang dan hampir ti-
dak pernah, serta 15% tidak pernah),
atas dasar kajian teori diketahui
(30% selalu, 55% hampir selalu, 5%
hampir tidak pernah, dan 5% yang
lain tidak pernah).

Kegiatan layanan Bimbingan klasikal
yang dilakukan oleh Guru BK sudah
diawali dengan perumusan tujuan
(85%), sementara 10% (hampir se-
lalu) masih belum secara utuh me-
lakukan perumusan tujuan.

Metode layanan bimbingan klasikal
yang digunakan oleh Guru BK SMP
di Kulon Progo adalah tanya jawab
(30%), diskusi (25%), curah gagasan
(10%) dan analisis film (5%). Peng-
gunaan media sejumlah 10% guru
yang tidak menggunakan media, dan
90% telah menggunakan bantuan me-
dia.

Pelaksanaan evaluasi terhadap bim-
bingan klasikal diketahui 55% Guru
BK selalu melakukan evaluasi, 20%
hampir selalu, 15% kadang-kadang
dan 5% hampir tidak pernah.

Pada tindak lanjut proses layanan ber-
dasarkan hasil evaluasi layanan bim-
bingan klasikal diketahui 55% Guru
BK selalu melakukannya, selebihnya
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25% hampir selalu, 5% kadang-ka-
dang dan 5% hampir tidak pernah.
Gambaran Motivasi Belajar Siswa
SMP di Kabupaten Kulonprogo
Instrumen yang digunakan untuk
mengukur motivasi belajar adalah ska-
la jawaban 1-5, sejumlah 30 item untuk
faktor intrinsik dan 32 item faktor eks-
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trinsik. Secara hipotetik instrumen ini
memberikan skor hasil pengukuran
motivasi belajar faktor intrinsik antara
30-150, motivasi belajar faktor ekstrin-
sik antara 32-160, dan total antara 62-
310. Klasifikasi skore dibagi menjadi 5
yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, ren-
dah dan sangat rendah, dan kondisi
motivasi belajar siswa sebagai berikut.

Tabel 1. Sebaran Motivasi Belajar Siswa SMP di Kulon Progo Yogyakarta

e Instrinsik Ekstrinsik Motivasi
Klasifikasi Frek Persen Frek Persen Frek Persen
Sangat Rendah 2 0.2 1 0.1 0 0
Rendah 11 0.9 154 12.4 31 2.5
Sedang 165 13.3 663 53.3 388 31.2
Tinggi 594 47.7 378 304 722 58.0
Sangat Tinggi 472 37.9 48 3.9 103 8.3
Total 1244 100 1244 100 1244 100

Sumber : Hasil pengolahan data primer

Pengembangan Model

Tujuan akhir penelitian ini adalah
terumuskannya model bimbingan kla-
sikal untuk meningkatkan motivasi be-
lajar siswa di Sekolah Menengah Per-
tama Kabupaten Kulon Progo. Peru-
musannya didasarkan kajian teori dan
hasil penelitian, pengalaman proses
pemberian layanan yang dilakukan
oleh Guru Bimbingan dan Konseling,
serta penelitian lapangan yang dilaku-
kan melalui desain penelitian quasi
eksperimen.

Model Hipotetik Bimbingan Klasikal
untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa SMP di Kulon Progo Yogya-
karta

Bimbingan klasikal merupakan la-
yanan yang bersifat preventive, curative,
preservative, dan developmental dan me-

rupakan cara yang efisien dalam mem-
berikan informasi kepada siswa sejum-
lah satuan kelas. Rasio guru bimbingan
dan konseling dengan siswa di Indo-
nesia terkategori berjumlah besar, se-
bagaimana dinyatakan dalam PP 74/
2008 tentang Guru bahwa jumlah pe-
serta didik yang menjadi tanggung ja-
wabnya adalah minimal 150 peserta di-
dik per tahun. Dalam kaitan rasio ini,
menurut (Myrick, 2002; Schmidt, 2008;
Bringman & Lee, 2008), bimbingan kla-
sikal merupakan jawaban atas adanya
rasio konselor dengan siswa yang sa-
ngat besar, layanan bimbingan klasikal
merupakan layanan yang efektif dan
efisien untuk meningkatkan kebutuhan
dari peserta didik di sekolah.
Bimbingan klasikal terfokus pada
pemenuhan tugas siswa yang spesifik
pada domain kognitif, afektif, dan psi-
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komotor. Bloom (Englehart, Frost, Hill
& Krathwohl (1956; Cobia, 2007), me-
ngemukakan bahwa pada domain kog-
nitif bimbingan klasikal diarahkan
pada konsep, fakta, hasil intelektual.
Domain kognitif meliputi kategori pen-
capaian pengetahuan, transfer informa-
si, aplikasi, analisis, sintesis dan evalu-
asi. Menurut Krathwohl, Bloom, &
Masia (1964) dan Cobia (2007) pada
domain afektif diarahkan pada sikap
dan perasaan. Sedangkan pada domain
psikomomotor menurut Gunter, Estes,
dan Schwab (2003); Cobia (2007) di-
arahkan pada keterlibatan kemampuan
dan koordinasi tubuh yang baik.

Struktur Model Bimbingan Klasikal
untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa SMP meliputi rasional, tuju-
an, kompetensi guru bimbingan dan
konseling dan langkah-langkah.

= Rasional

Siswa pada dasarnya memiliki po-
tensi untuk berkembang optimal sesuai
potensi yang dimiliki dan pendidikan
yang diperoleh. Siswa sebagai makhluk
individu tidak terlepas dari lingkungan
sosialnya, dan akan berkembang sesuai
dengan kondisi lingkungannya. Dalam
penyelenggaraan pendidikan di kelas,
siswa dapat saling beriteraksi yang ber-
dampak terhadap perkembangan ma-
sing-masing siswa. Menurut Schunk &
Pajares (2005) dan Clanton Harpine
(2008) individu merupakan produk
dari suatu lingkungan, tetapi mereka
juga menciptakan dan menginterpre-
tasikan pengalaman lingkungan mere-
ka dengan cara belajar. Sternberg (2000)
Harpine( 2008)mengemukakan bahwa

individu pada hakikatnya memiliki
hasrat untuk belajar.

Proses dan hasil belajar individu
dipengaruhi oleh banyak faktor, salah
satu faktor dalam kaitan penelitian ini
adalah motivasi belajar. Hasil peneli-
tian Sigit Setyawan (2002) menunjukan
adanya korelasi yang positif siginifikan
antara motivasi belajar dengan prestasi
belajar dan antara layanan bimbingan
belajar dengan motivasi belajar. Hal
yang sama adalah yang dilakukan oleh
Wahyudi Suhartono (2003) bahwa ter-
dapat hubungan yang positif antara
bimbingan kelompok dengan motivasi
belajar. Noor Fajri Yulianti (2008) me-
nemukan bahwa motivasi belajar pada
siswa SMP dapat ditingkatkan melalui
konseling kelompok.

Gysber & Henderson (1998) menya-
takan bahwa bimbingan klasikal meru-
pakan bentuk kegiatan yang diseleng-
garakandalam guidancecurriculum yang
merupakan jantung dari layanan bim-
bingandan konseling. Berdasarkan Mo-
del ASCA (2005),bimbingan klasikal me-
rupakan bentuk kegiatan yang diseleng-
garakan dalam layanan dasar (guidance
curriculum). Komponen layanan dasar
bersifat developmental, sistematik, ter-
struktur, dan disusun untuk mening-
katkan kompetensi sosial, pribadi,
belajar dan karir individu. Layanan
Dasar merupakan layanan yang ter-
struktur untuk semua siswa sampai ke-
las tiga SLTA, disajikan melalui kegiat-
an kelas atau kelompok untuk mem-
bahas kebutuhan perkembangan dalam
bidang akademik, karir, dan pribadi so-
sial siswa. Alokasi waktu yang disedia-
kan untuk penyelenggaraan dari selu-
ruh program bimbingan dan konseling
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di sekolah 20-30% untuk SLTP. Bim-
bingan klasikal efektif dan efisien dalam
layanan yang bersifat pencegahan, pe-
nyembuhan, perbaikan, pemeliharaan
dan pengembangan siswa. Materi layan-
annya dapat meliputi bimbingan pribadi,
sosial, belajar dan karir, salah satu materi
bimbingan belajar adalah tentang moti-
vasi belajar, yang mempunyai arti pen-
ting dalam proses dan hasil belajar siswa.
Motivasi belajar merupakan penggerak,
pendorong, dan pengarah siswa dalam
melakukan aktivitas belajar untuk men-
capai tujuan belajar.

= Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai adalah
merumuskan model bimbingan klasi-
kal untuk meningkatkan motivasi bela-
jar siswa SMP di Kulon Progo Yogya-
karta.

= Kompetensi Konselor

Secara umum, kompetensi yang
harus dimiliki guru bimbingan dan
konseling adalah kompetensi akademik
dan profesioal sebagaimana yang ter-
tuang dalam Permendiknas Nomor 27
Tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Konselor
(Depdiknas, 2008), dan secara khusus
kompetensi yang harus dimiliki untuk
implementasikan model bimbingan kla-
sikal untuk meningkatkan motivasi be-
lajar siswa meliputi (1) memahami kon-
sep motivasi belajar siswa; (2) mema-
hami latar belakang yang mempenga-
ruhi motivasi belajar siswa; (3) mampu
membuat rancangan materi bimbingan
klasikal yang dapat mempengaruhi mo-
tivasi belajar siswa; (4) menguasasi ma-
teri bimbingan klasikal untuk mening-
katkan motivasi belajar siswa; (5) mam-
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pu menggunakan berbagai macam me-
tode dalam melakukan bimbingan kla-
sikal untuk meningkatkan motivasi be-
lajar siswa; (6) mampu melakukan eva-
luasi proses dan hasil bimbingan kla-
sikal untuk meningkatkan motivasi be-
lajar siswa.

= Langkah-langkah

Pengembangan model bimbingan
klasikal untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa SMP melalui langkah-
langkah sebagai berikut.

— Pengumpulan data, untuk memper-
oleh gambaran pelaksanaan bim-
bingan klasikal dan kondisi motivasi
belajar siswa.

— Analisis data yang diperoleh dan
konseptualisasi atas hasil pengum-
pulan data menjadi dasar pengem-
bangan model bimbingan klasikal.

— Penyusunan rancangan modelberda-
sarkan pada data studi empirik dan
kajian teori yang relevan. Komponen
model meliputirasional, tujuan, kom-
petensi konselor, langkah-langkah,
evaluasi dan indikator keberhasilan,
struktur dan isi intervensi, yang me-
rupakan hipotetik model.

— Validasi rasional model oleh ahli dan
validasi keterbacaan model oleh
Guru BK di sekolah yang berlatar
belakang pendidikan S-1 BK.

— Validasi empirik model kepada sis-
wa, berupa pemberian intervensi se-
cara klasikal berupa 8 pokok bahas-
an.

— Pelaksanaan bimbingan klasikal un-
tuk meningkatkan motivasi belajar
siswa SMP berlangsung 10 kali per-
temuan yaitu pretest, dilanjutkan 8
materi intervensi tentang : Keinginan
Berprestasi, Kebutuhan/ Kewajiban
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Belajar, Kesadaran Belajar sebagai
Kunci Kesuksesan, Belajar untuk
Meraih Harapan dan Cita-Cita Masa
Depan, Kesenangan Belajar, Keingin-
an terhadap penguasaan materi, ke-
uletan dalam mengerjakan tugas,
Ketekunan belajar, dan diakhiri de-
ngan posttest.

Evaluasi dan Indikator Keberhasilan

Evaluasiterhadap intervensi dilaku-
kan pada setiap pertemuan dan setelah
seluruh pertemuan bimbingan klasikal
selesai. Hasil evaluasi dipergunakan un-
tuk perbaikan proses dan tolok ukur
keberhasilan bimbingan klasikal untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa
SMP.

Indikator keberhasilan model bim-
bingan klasikal adalah secara kese-
luruhan adalah meningkatnya motivasi
belajar siswa, dan secara rinci terjadi-
nya peningkatan kadar motivasi bela-
jar siswa setiap indikator instriksik yang
meliputi peningkatan (1) keinginan ber-
prestasi; (2) pemahaman siswa tentang
kewajiban belajar; (3) kesadaran bela-
jar; (4) pengetahuan dan pemahaman
siswa tentang harapan serta cita-cita di
masa depan; (5) kesenangan belajar dan
mampu mengimplementasikannya da-
lam kehidupan sehari-hari; (6) keingin-
an penguasaan materi; 7) keuletan da-
lam mengerjakan tugas siswa, dan 8)
ketekunan belajar.

Validasi Rasional Model

Dalam upaya menghasilkan model
bimbingan klasikal yang teruji efektif
harus dilakukan dengan mengikuti
kaidah metodologi yang ilmiah. Untuk
memenuhi maksud tersebut, maka di-

lakukan pengujian terhadap kelayakan
model. Uji kelayakan model dilakukan
melalui penilaian pakar (expert judge-
ment).

Hasil Uji Lapangan Model

Upaya peneliti untuk mengetahui
hasil uji coba lapangan model layanan
Bimbingan Klasikal adalah dengan me-
lakukan uji efektivitas pada SMP di
Kulon Progo. Hasil perhitungan efekti-
vitas dan peningkatan bimbingan kla-
sikal untuk meningkatkan motivasi be-
lajar siswa SMP di Kulon Progo me-
nunjukkan bahwa secara keseluruhan
meningkat 44,99%, dan setiap indikator.

PEMBAHASAN
Gambaran Layanan Bimbingan Kla-
sikal

Secara umum Guru Bimbingan dan
Konseling di Kulon Progo menyadari
pentingnya pemberian bimbingan kla-
sikal. Hal ini sesuai dengan pendapat
Myrick (2002), Schmidt (2008) dan
Bringman & Lee (2008) yang menyata-
kan bahwa bimbingan klasikal merupa-
kan jawaban atas adanya rasio konselor
dengan siswa yang sangat besar, layan-
an bimbingan klasikal merupakan la-
yanan yang efektif dan efisien untuk
meningkatkan kebutuhan dari peserta
didik di sekolah.

Masalah yang muncul dalam ke-
giatan bimbingan klasikal di Kabupa-
ten Kulon Progo adalah belum semua
sekolah memberikan jadwal melaku-
kan bimbingan klasikal. Data studi
pendahuluan menunjukkan bahwa le-
bih dari 50% guru bimbingan dan kon-
seling tidak memperoleh kesempatan
memberikan bimbingan klasikal. Hal
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ini bertentangan dengan konsep dasar
yang diberikan oleh ASCA yang me-
nyatakan bimbingan klasikal merupa-
kan bentuk kegiatan yang diseleng-
garakan dalam layanan dasar (guidance
curriculum). Komponen layanan dasar
bersifat developmental, sistematik, ter-
struktur, dan disusun untuk mening-
katkan kompetensi sosial/pribadi, bela-
jar dan karir. Pada model ASCA terse-
but bahwa persentase penyelenggaraan
bimbingan klasikal yang identik de-
ngan layanan dasar (guidance curricu-
lum) untuk SLTP adalah sebesar 20-
30%. Atas dasar ASCA maka perlu pe-
nataan jadwal pendidikan di sekolah
terkait dengan bimbingan klasikal.

Proses need assesment sebagai ke-
giatan utama pelaksanaan Bimbingan
klasikal belum menjadi prioritas guru
bimbingan dan Konseling. Hal ini ber-
beda dengan pendapat yang diberikan
oleh Fall (1994; Akos; Cockman;
Strickland, 2007) mengenai proses bim-
bingan klasikal. Menurut Fall dalam
proses layanan bimbingan klasikal
terdapat tahapan yang spesifik dapat
diikuti, yaitu: menentukan tujuan, me-
lakukan pra-assesment, membuat pro-
gramyang objective dan konkret, mem-
buat desain aktivitas instruksional, dan
melakukan evaluasi. Selain itu, layanan
BimbinganKlasikaldapat diberikan me-
lalui beberapa cara.

Upaya penyusunan materi layanan
Bimbingan Kklasikal yang dilakukan
oleh guru bimbingan dan konseling di
Kulon Progo diketahui banyak ber-
dasarkan kajian teori, mengambil ma-
teri dari buku-buku yang telah ada. Hal
ini akan menjadi lebih baik apabila di-
lakukan diskusi bersama guru mata
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pelajaran yang juga selalu bertatap
muka dengan siswa.

Metode bimbingan Kklasikal yang
sering digunakan oleh guru bimbingan
dan konseling di SMP Kulon Progo
adalah tanya jawab dan menggunakan
media. Menurut Woolfolk (1998) dan
Cobia (2007) mengemukakan bahwa
konselor dapat menggunakan metode
lain adalah bertanya, resitasi, pemberi-
an tugas rumah, dan menggunakan
praktik yang tersupervisi dan pende-
katannya berpusat kepada siswa.

Pelaksanaan evaluasi terhadap pro-
ses bimbingan dan konseling selalu
dilakukan oleh Guru BK. Evaluasi yang
digunakan oleh Guru BK atau Konselor
di kabupaten Kulon Progo masih be-
lum secara spesifik menunjukkan tipe
atau model. Menurut Badrujaman
(2009), salah satu proses evaluasi yang
dapat dilakukan adalah menggunakan
model CIPP (Contex, Input, Process,
Product).

Gambaran Motivasi Belajar

Motivasi belajar pada siswa di Ka-
bupaten Kulon Progo motivasi ter-
masuk dalam klasifikasi tinggi dimana
motivasi instrinsik lebih besar diban-
dingkan ekstrinsik. Rata-rata tersebut
menjelaskan motivasi belajar siswa
secara keseluruhan. Sedangkan secara
individu menunjukkan tidak semuanya
dalam tingkat sedang dan tinggi, na-
mun ditemukan juga beberapa siswa
dengan tingkat motivasi belajar sangat
rendah, rendah dan sangat tinggi. De-
ngan demikian meskipun secara mayo-
ritas siswa SMP di Kabupaten Kulon
Progo sudah memiliki motivasi belajar
intrinsik yang tinggi, namun masih ada
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sebagian yang masih memerlukan ban-
tuan karena motivasi belajarnya masih
rendah dan yang sudah tinggi juga
perlu layanan pemeliharaan. Sternberg
(2000) dan Clanton Harpine (2008)
mengemukakan bahwa pada dasarnya
seorang anak terlahir dengan memiliki
motivasi untuk belajar. Hal ini sejalan
dengan pemikiran Baker (2000) dan
Clanton Harpine (2008) seorang anak
akan mencapai kesuksesan apabila me-
miliki hasrat untuk belajar.

Hasil Akhir Model Bimbingan Kla-
sikal untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa SMP di Kulon Progo
Yogyakarta

Hasil analisis uji efektivitas menun-
jukkan bahwa terbukti efektif, dengan
demikian model hipotetik dapat di-
terima sebagai model bimbingan kla-
sikal untuk meningkatkan motivasi be-
lajar siswa SMP di Kulon Progo Yogya-
karta. Komponen subtansi model bim-
bingan klasikal untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa SMP meliputi :
rasional, tujuan, kompetensi konselor,
langkah-langkah, evaluasi dan indika-
tor keberhasilan, dan target intervensi.
Komponen suplemen/panduan pelak-
sanaan bimbingan klasikal untuk me-
ningkatkan motivasi belajar siswa SMP
meliputi komponen model ditambah
struktur dan isi intervensi yang di-
susun dalam bentuk satuan layanan
bimbingan dan konseling. Isi dalam sa-
tuan layanan bimbingan dan konseling
meliputi bidang gerak, pokok bahasan,
materi layanan, tujuan layanan, fungsi
layanan, subyek layanan, waktu, jam,
kegiatan Guru BK, kegiatan siswa/kon-

seli, metode, alat/media, evaluasi, dan
uraian pokok materi.

PENUTUP
Berdasarkan keseluruhan proses pe-

ngembangan Model Bimbingan Kilasi-

kal untuk meningkatkan motivasi bela-

jar siswa dapat ditarik beberapa kesim-

pulan sebagai berikut.

= Model hipotetik bimbingan klasikal
untuk meningkatkan motivasi bela-
jar siswa yang dikembangkan terdiri
dari dua bagian, yaitu substansi mo-
del dan suplemen model. Aspek sub-
stansi model berisi rumusan tentang
rasional, tujuan, asumsi, komponen,
kompetensi, struktur intervensi atau
langkah-langkah, evaluasi dan indi-
kator keberhasilan. Aspek suplemen
model lebih bersifat teknis-operasio-
nal yang berisi rumusan tentang des-
kripsi model, peran konselor, dan
adegan layanan yang tertuang dalam
satuan layanan bimbingan klasikal.

= Hasil validasi rasional pakar bim-
bingan dan konseling terhadap mo-
del hipotetik layanan bimbingan kla-
sikal untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa menunjukkan bahwa
model yang dikembangkan dinilai
layak sebagai suatu model interven-
Si.

= Model bimbingan klasikal secara em-
pirik terbukti efektif untuk mening-
katkan 8 indikator motivasi intrinsik.
Setelah diberikan treatmen dengan
materi yang disusun dalam satuan
layanan sejumlah 8 pokok bahasan
dan dilaksanakan dalam setting
kelas menunjukkan adanya pening-
katan yang signifikan setiap indi-
kator motivasi belajar.
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= Peningkatan kadar motivasi belajar
secara keseluruhan setelah diberikan
treatmen secara keseluruhan sebesar
44,9%.

= Bimbingan klasikal yang dikembang-
kan untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa di Kabupaten Kulon
Progo, berdasarkan studi pustaka
dan empirik dapat dijadikan sebagai
salah satu model dalam layanan
bimbingan dan konseling.
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